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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Pekerja di bagian engineering dan admininistration, operational, dan PMSC di PT. PP 

(Persero) proyek konstruksi RS Kanker Dharmais adalah 49 orang yang terdiri dari 49 

orang dengan 37 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.  Merujuk pada distribusi 

usia dan masa kerja, sebagian besar pekerja berumur 25 – 40 tahun dengan frekuensi 

28 orang dan masa kerja lebih dari 5 tahun dengan frekuensi 25 orang.

2. Faktor yang mempengaruhi keluhan sick building syndrome pada pekerja kantoran 

proyek konstruksi RS Kanker Dharmais yaitu suhu ruangan, kelembapan ruangan, 

ventilasi ruangan, kebiasaan keluar ruangan saat istirahat, dan bau pada ruangan.

3. Sebagian besar pekerja kantoran proyek konstruksi RS Kanker Dharmais mengalami 

keluhan sick building syndrome (SBS) dengan frekuensi sebanyak 31 orang (63,3%). 

Keluhan yang sering muncul yaitu keluhan sakit kepala sebanyak 40 orang (81,6%) 

dan kelelahan sebanyak 39 orang (79,6%) diikuti oleh mata sakit sebanyak 31 orang 

(63,3%) dan batuk kering serta pusing sebanyak 29 orang (59,2%).

3.1 Saran

1. Modifikasi sumber polutan dengan pemeliharaan rutin sistem HVAC (misalnya 

dengan pembersihan berkala atau penggantian filter), membuang emisi sumber 

kontaminan ke luar ruangan, penyimpanan dan penggunaan bahan kimia di area yang 

berventilasi baik

2. Meningkatkan aliran ventilasi dan distribusi udara dengan pemasangan sistem HVAC

sesuai standar, pemasangan exhaust fan atau ventilasi silang dan alat dehumifier untuk 

mengurangi kelembapan di suatu ruangan

3. Menghindari penggunaan AC secara terus-menerus untuk mencegah kuman 

berkambang biak di tempat lembab. Saat AC dimatikan, maka jendela perlu dibuka 

secara luas untuk membiarkan cahaya matahari masuk ke dalam ruangan karena panas 

matahari bisa membantu membunuh beberapa kuman
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4. Mengeluarkan peraturan terkait pemeliharaan gedung secara berkala, SOP untuk 

pembersihan gedung dan pemeliharaan suhu serta kelambaban udara secara berkala, 

dan program 5R atau Jumat bersih

5. Memberikan edukasi dan komunikasi kepada pekerja melalui poster sehingga pekerja 

secara penuh paham tentang sebab dan akibat dari SBS sehingga dapat bekerja sama 

dalam pencegahannya
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